PENGARUH AUDIT TENURE, AFILIASI KAP, UKURAN PERUSAHAAN KLIEN, DAN KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT 







5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, afiliasi  
KAP, ukuran perusahaan klien, dan komite audit secara parsial maupun simultan 
terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi data panel 
dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. H1 yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap kualitas 
audit, diterima. Berdasarkan hasil pengujian regresi menyatakan bahwa 
variabel audit tenure memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α) yaitu 
sebesar 0,0095. Dapat disimpulkan bahwa variabel audit tenure terbukti  
berpengaruh terhadap kualitas audit.  
2. H2 yang menyatakan bahwa afiliasi KAP berpengaruh terhadap kualitas 
audit, ditolak. Berdasarkan hasil pengujian regresi menyatakan bahwa 
variable afiliasi KAP memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 (α) yaitu 
sebesar 0,2140. Dapat disimpulakan bahwa variabel afiliasi KAP terbukti  
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. H3 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh 
terhadap kualitas audit, diterima. Berdasarkan hasil pengujian regresi 
menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan klien memiliki signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (α) yaitu sebesar 0,0045. Dapat disimpulkan bahwa 
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variabel ukuran perusahaan klien terbukti  berpengaruh terhadap kualitas 
audit.  
4. H4 yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kualitas 
audit, diterima. Berdasarkan hasil pengujian regresi menyatakan bahwa 
variabel KOMITE memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α) yaitu 
sebesar 0,0011. Dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit terbukti  
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5. Dari hasil uji F diketahui bahwa audit tenure, afiliasi KAP, ukuran 
perusahaan klien, dan komite audit secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Hasil uji koefisisen determinasi menunjukkan 
bahwa sebesar 27% variasi dari nilai perusahaan dapat dijelaskan dengan 
variabel independen (audit tenure, afiliasi KAP, ukuran perusahaan klien, 
dan komite audit), sedangkan sisanya 73% dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diikutsertakan di dalam model regresi ini. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut :  
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit ada banyak. Akan tetapi 
dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 variabel saja untuk 
dianalisis. 
2. Periode waktu pengamatan pendek, yaitu dari tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016. Dengan pengamatan tahunan, sehingga jumlah time series 
yang dianalisis hanya 5 tahun. 
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3. Penggunaan data cross-section yang relatif sedikit dikarenakan jumlah 
perusahaan manufaktur yang sesuai dengan kriteria hanya berjumlah 20 
perusahaan. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat 
diberikan berkaitan dengan judul adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya mampu memperluas wilayah penelitian agar hasil 
penelitian yang diperoleh lebih tergenaralisasi, serta diharapkan dapat 
menggunakan jangka waktu pengamatan yang lebih panjang untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
2. Nilai R square dalam model regresi diperoleh sebesar 27% variasi dari 
kualitas audit dapat dijelaskan dengan variabel independen (audit tenure, 
afiliasi KAP, ukuran perusahaan klien, dan komite audit), sedangkan 
sisanya 73% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
diikutsertakan di dalam model regresi ini. Untuk itu kepada peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menambahkan 
variabel-variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi kualitas audit. 
 
